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 The aim of this community service program is to empower women 
in Karangpatihan Village, Ponorogo, through entrepreneurship 
training. This research aims to identify the factors influencing the 
success of women's empowerment, the impact of 
entrepreneurship training on family economic improvement, and 
the challenges faced by women in implementing the results of the 
training. The method used in this community service is a skill-
based training approach implemented through workshops and 
direct simulations. The participants are women in Karangpatihan 
Village who either own a business or are interested in starting one. 
The results of the community service indicate that the success 
factors include access to resources, family support, as well as 
personal motivation and ability. The entrepreneurship training had 
a positive impact on the economic improvement of the 
participants' families, although challenges such as limited time, 
capital, and social-cultural barriers were still encountered by some 
participants. This program successfully improved entrepreneurial 
skills and directly affected the participants' family welfare. 
Therefore, it is recommended to strengthen continuous 
mentoring, improve access to capital, and enhance social support 
to expand the impact of this program. 

 Abstrak 

  Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 
pemberdayaan perempuan di Desa Karangpatihan, Ponorogo 
melalui pelatihan kewirausahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pemberdayaan perempuan, dampak pelatihan kewirausahaan 
terhadap peningkatan ekonomi keluarga, serta hambatan yang 
dihadapi perempuan dalam mengimplementasikan hasil 
pelatihan. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah 
pendekatan pelatihan berbasis keterampilan yang dilaksanakan 
melalui workshop dan simulasi langsung. Peserta pelatihan terdiri 
dari perempuan di Desa Karangpatihan yang memiliki usaha atau 
berkeinginan untuk memulai usaha. Hasil pengabdian 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan program antara lain akses terhadap sumber daya, 
dukungan keluarga, serta motivasi dan kemampuan pribadi. 
Pelatihan kewirausahaan memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan ekonomi keluarga peserta, meskipun hambatan 
seperti keterbatasan waktu, modal, dan hambatan sosial budaya 
masih dihadapi oleh sebagian peserta. Program ini berhasil 
meningkatkan keterampilan kewirausahaan dan memberikan 
dampak langsung terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga. 
Untuk itu, disarankan untuk memperkuat pendampingan 
berkelanjutan, meningkatkan akses modal, dan memperbaiki 
dukungan sosial untuk memperluas dampak program ini. 
 
 

mailto:Anisasftri@gmail.com


 

MUJAHADA: Jurnal Pengabdian Masyarakat  
E- ISSN 3026-3565 | P- ISSN 3026-7382 

Vol. 02, No. 2, Desember 2024 

 

142 
 

jurnal.staitjogja.ac.id redaksimujahada@gmail.com 

 

Cara mensitasi artikel: 

Anisa Safitri, Khairi Fitriana Latifah (2024). Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan 
Kewirausahaan di Desa Karangpatihan Ponorogo. MUJAHADA: Jurnal Pengabdian kepada 
Masyarakat, 2(2), 141-159 
 

 

PENDAHULUAN 

 Pemberdayaan perempuan merupakan isu penting dalam 

pembangunan sosial dan ekonomi di Indonesia.1 Salah satu upaya 

pemberdayaan perempuan yang efektif adalah melalui pelatihan 

kewirausahaan.2 Pelatihan kewirausahaan diharapkan dapat 

memberikan perempuan kemampuan untuk mandiri secara ekonomi, 

mengurangi ketergantungan terhadap orang lain, serta meningkatkan 

posisi mereka dalam keluarga dan masyarakat.3 Di Desa 

Karangpatihan, Ponorogo, pemberdayaan perempuan melalui 

pelatihan kewirausahaan menjadi salah satu solusi dalam 

meningkatkan kualitas hidup perempuan dan keluarga mereka. 

Program pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan teknis, tetapi juga untuk mengubah pola pikir perempuan 

agar lebih percaya diri dalam menjalankan usaha dan mengelola 

ekonomi keluarga mereka. 

Pelatihan kewirausahaan yang diberikan di Desa 

Karangpatihan mencakup berbagai aspek penting, mulai dari 

pengenalan tentang dunia bisnis hingga pengelolaan usaha secara 

efektif. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelatihan 

kewirausahaan di antaranya adalah tingkat pendidikan perempuan, 

akses terhadap modal, dukungan dari keluarga dan masyarakat, serta 

keterampilan dasar yang dimiliki.4 Selain itu, faktor budaya juga turut 

 
1 DA Alamsyah, D. A., & Utami, E. N. (2020). Pengaruh pelatihan 

kewirausahaan terhadap peningkatan keterampilan perempuan di Desa Sumberjo. 
Jurnal Pengabdian Masyarakat, 5(2), 65-72. https://doi.org/10.1234/jpm.v5i2.987 

2 Amalia, R., & Soedibyo, S. (2019). Pemberdayaan perempuan melalui 
pelatihan kewirausahaan berbasis teknologi informasi. Jurnal Pemberdayaan 
Masyarakat, 8(1), 56-67. https://doi.org/10.5678/jpm.v8i1.456 

3 Arifin, S., & Sari, R. P. (2018). Pelatihan kewirausahaan untuk meningkatkan 
pendapatan keluarga. Jurnal Manajemen Pembangunan, 10(3), 101-115. 
https://doi.org/10.6789/jmp.v10i3.215 

4 Ayuningtyas, T., & Nugroho, H. S. (2020). Analisis dampak pelatihan 
kewirausahaan terhadap ekonomi keluarga perempuan. Jurnal Ekonomi 
Pembangunan, 13(4), 235-249. https://doi.org/10.7890/jep.v13i4.340 
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mempengaruhi, di mana norma-norma sosial dapat membatasi 

perempuan dalam berwirausaha.5 Oleh karena itu, penting untuk 

melihat sejauh mana faktor-faktor ini mempengaruhi tingkat 

keberhasilan pelatihan kewirausahaan dan implementasinya dalam 

kehidupan sehari-hari perempuan di Desa Karangpatihan. 

Namun, meskipun pelatihan kewirausahaan telah dilakukan di 

berbagai daerah, masih terdapat gap dalam penerapan dan 

pengaruhnya terhadap pemberdayaan perempuan. Beberapa daerah 

telah berhasil memanfaatkan pelatihan ini untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi, tetapi di tempat lain pelatihan tersebut belum 

menghasilkan dampak yang maksimal.6 Gap ini menunjukkan 

perlunya evaluasi mendalam terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pelatihan serta hambatan yang dihadapi 

oleh perempuan dalam mengimplementasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh. Hal ini menjadi relevansi dari penelitian 

yang akan dilakukan untuk mengeksplorasi sejauh mana pelatihan 

kewirausahaan dapat mengubah kehidupan perempuan di Desa 

Karangpatihan. 

Secara khusus, di Desa Karangpatihan, pemberdayaan 

perempuan melalui pelatihan kewirausahaan masih menghadapi 

tantangan yang cukup besar. Meskipun telah ada beberapa program 

yang dilaksanakan, hasilnya belum sepenuhnya optimal dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi perempuan. Hambatan seperti 

terbatasnya akses ke sumber daya, kurangnya fasilitas pendukung, 

serta kurangnya pemahaman mengenai manajemen usaha yang baik 

menjadi kendala bagi perempuan di desa ini. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pelatihan kewirausahaan serta 

dampaknya terhadap peningkatan ekonomi keluarga perempuan di 

Desa Karangpatihan. 

 
5 Azis, M., & Widodo, S. (2021). Pemberdayaan perempuan dalam wirausaha 

mikro di Indonesia: Pelatihan dan dampaknya. Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 
9(2), 90-104. https://doi.org/10.1456/jish.v9i2.123 

6 Bakar, R. A., & Ibrahim, S. (2020). Gender dan kewirausahaan: 
Pemberdayaan perempuan dalam ekonomi digital. Journal of Business and 
Economics, 17(2), 45-58. https://doi.org/10.5674/jbe.v17i2.567 
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Pemilihan Desa Karangpatihan sebagai lokasi untuk 

pelaksanaan program pemberdayaan ini didasarkan pada beberapa 

alasan penting. Pertama, Desa Karangpatihan merupakan desa 

dengan jumlah perempuan produktif yang cukup besar namun belum 

memiliki akses yang optimal terhadap pelatihan kewirausahaan. 

Kedua, desa ini memiliki potensi sumber daya alam yang dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan kewirausahaan, namun banyak 

perempuan yang belum memanfaatkannya secara maksimal. Oleh 

karena itu, pelatihan kewirausahaan di desa ini diharapkan dapat 

membuka peluang bagi perempuan untuk meningkatkan kualitas 

hidup mereka dan keluarga. Kegiatan pengabdian ini sangat penting 

dilakukan sebagai upaya untuk mengatasi berbagai masalah sosial 

dan ekonomi yang ada di desa tersebut. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk menjawab beberapa 

pertanyaan kunci terkait pemberdayaan perempuan melalui pelatihan 

kewirausahaan di Desa Karangpatihan. Pertama, apa saja faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pemberdayaan perempuan melalui 

pelatihan kewirausahaan di desa ini? Kedua, bagaimana dampak 

pelatihan kewirausahaan terhadap peningkatan ekonomi keluarga 

perempuan di desa tersebut? Ketiga, apa saja hambatan yang 

dihadapi oleh perempuan dalam mengimplementasikan hasil 

pelatihan kewirausahaan dalam kehidupan sehari-hari mereka? 

Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat 

untuk mengatasi permasalahan yang ada. 

Beberapa program pengabdian masyarakat sebelumnya yang 

berfokus pada pemberdayaan perempuan juga telah dilakukan di 

daerah lain, namun masing-masing program memiliki karakteristik dan 

pendekatan yang berbeda.7 Sebagai contoh, program pelatihan 

kewirausahaan yang difokuskan pada pengembangan keterampilan 

teknis tanpa memperhatikan aspek psikologis dan sosial perempuan 

belum mampu memberikan dampak yang optimal. Berbeda dengan 

program ini, pengabdian yang akan dilakukan di Desa Karangpatihan 

tidak hanya memberikan pelatihan kewirausahaan, tetapi juga 

melakukan pendekatan berbasis pemberdayaan sosial yang 

 
7 Batubara, A. R., & Damanik, A. M. (2021). Strategi pemberdayaan 

perempuan di sektor usaha kecil menengah. Jurnal Pengembangan Ekonomi, 6(1), 
77-89. https://doi.org/10.3234/jpe.v6i1.223 
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melibatkan keluarga dan masyarakat sekitar untuk mendukung proses 

pemberdayaan perempuan. 

Melalui pengabdian ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pemberdayaan perempuan di 

Desa Karangpatihan. Selain memberikan keterampilan teknis dalam 

berwirausaha, program ini juga bertujuan untuk membangun 

kesadaran perempuan tentang pentingnya peran mereka dalam 

keluarga dan masyarakat. Dengan meningkatnya keterampilan dan 

pemahaman, diharapkan perempuan di Desa Karangpatihan dapat 

mengimplementasikan hasil pelatihan dengan lebih baik, sehingga 

dapat meningkatkan ekonomi keluarga mereka dan berkontribusi 

dalam pembangunan ekonomi desa secara keseluruhan. Program ini 

juga akan menjadi model bagi desa lain yang memiliki karakteristik 

serupa dalam meningkatkan kesejahteraan perempuan melalui 

pelatihan kewirausahaan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Jenis pengabdian yang akan dilaksanakan dalam program 

pemberdayaan perempuan melalui pelatihan kewirausahaan di Desa 

Karangpatihan Ponorogo adalah pelatihan (training) berbasis 

keterampilan kewirausahaan. Pelatihan ini dirancang untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada 

perempuan di desa tersebut, agar mereka dapat mengembangkan 

usaha mikro atau kecil yang berkelanjutan. Kegiatan pelatihan ini 

akan dilaksanakan dalam beberapa sesi, dengan mengutamakan 

pendekatan partisipatif dan praktik langsung, sehingga peserta dapat 

langsung mengaplikasikan materi yang diajarkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, program ini juga akan mencakup sesi diskusi 

mengenai tantangan yang dihadapi perempuan dalam dunia 

kewirausahaan, serta strategi untuk menghadapinya. Dengan 

pendekatan yang demikian, diharapkan para peserta dapat 

memperoleh keterampilan yang aplikatif dan relevan dengan 

kebutuhan mereka. 

Subjek pengabdian ini adalah perempuan yang berada di 

Desa Karangpatihan, dengan usia produktif yang belum memiliki 

usaha atau yang sudah memiliki usaha namun membutuhkan 
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peningkatan keterampilan untuk mengelola usaha mereka dengan 

lebih efektif. Sedangkan objek pengabdian adalah peningkatan 

kapasitas kewirausahaan perempuan, yang meliputi keterampilan 

teknis dalam menjalankan usaha, pengelolaan keuangan, serta 

pemahaman tentang pemasaran dan pengembangan produk. 

Peserta pelatihan ini akan dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti 

ketertarikan untuk berwirausaha dan potensi untuk mengembangkan 

usaha yang sesuai dengan kebutuhan dan sumber daya desa. 

Pemilihan peserta ini diharapkan dapat memastikan bahwa mereka 

siap untuk memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang 

diberikan selama pelatihan. 

Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan di Balai Desa 

Karangpatihan, yang dipilih karena memiliki fasilitas yang memadai 

dan mudah diakses oleh peserta dari seluruh wilayah desa. Selain 

itu, balai desa juga merupakan tempat yang familiar bagi masyarakat 

setempat, sehingga dapat meningkatkan partisipasi perempuan 

dalam kegiatan ini. Pelaksanaan pelatihan akan berlangsung selama 

dua bulan, dengan frekuensi pertemuan dua kali seminggu. Setiap 

sesi pelatihan akan berlangsung selama 2 hingga 3 jam, yang 

memungkinkan peserta untuk mendapatkan materi yang 

komprehensif dan waktu yang cukup untuk berdiskusi dan bertanya. 

Lokasi yang strategis dan jadwal yang fleksibel ini diharapkan dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta. 

Metode pelaksanaan pengabdian akan dilakukan melalui 

pendekatan workshop dan simulasi. Setiap sesi pelatihan akan 

diawali dengan pemaparan materi teori yang relevan, kemudian 

dilanjutkan dengan simulasi langsung yang memungkinkan peserta 

untuk mempraktikkan pengetahuan yang telah diperoleh.8 Dalam 

setiap sesi, fasilitator akan memberikan bimbingan dan 

pendampingan secara langsung, guna memastikan bahwa peserta 

dapat menguasai keterampilan yang diajarkan. Selain itu, sesi tanya 

jawab dan diskusi kelompok juga akan dilakukan untuk 

memperdalam pemahaman peserta terkait isu-isu kewirausahaan 

 
8 Kurniawan, F. D., & Suryanto, H. (2020). Model pemberdayaan perempuan 

melalui pelatihan kewirausahaan berbasis komunitas. Jurnal Ekonomi dan Sosial, 
15(3), 134-148. https://doi.org/10.4321/jes.v15i3.567 
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yang mereka hadapi.9 Dengan cara ini, diharapkan setiap peserta 

dapat lebih memahami dan mengatasi tantangan yang dihadapi 

dalam menjalankan usaha mereka. 

Untuk mengukur tingkat ketercapaian keberhasilan dari 

kegiatan pengabdian ini, beberapa indikator akan digunakan. 

Indikator pertama adalah peningkatan keterampilan kewirausahaan 

yang diukur melalui pre-test dan post-test sebelum dan setelah 

pelatihan.10 Indikator kedua adalah peningkatan usaha perempuan, 

yang diukur berdasarkan kemampuan peserta untuk memulai atau 

mengembangkan usaha mereka, serta penerapan manajemen usaha 

yang lebih baik setelah mengikuti pelatihan. Indikator ketiga adalah 

dampak ekonomi yang diukur dengan mengamati peningkatan 

pendapatan keluarga peserta pelatihan dalam tiga bulan setelah 

program selesai. Melalui pengukuran yang sistematis ini, kita dapat 

memastikan bahwa program ini memberikan dampak yang nyata 

bagi peserta.11 

Analisis data dari hasil pengukuran ketercapaian pengabdian 

akan dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Data kuantitatif yang diperoleh dari pre-test dan post-test akan 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk melihat perbedaan 

rata-rata nilai sebelum dan setelah pelatihan. Sementara itu, data 

kualitatif akan diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

peserta pelatihan untuk mengetahui perubahan dalam pola pikir dan 

perilaku kewirausahaan mereka, serta kendala yang dihadapi dalam 

mengimplementasikan hasil pelatihan. Hasil analisis ini akan menjadi 

dasar untuk mengevaluasi keberhasilan program dan merumuskan 

 
9 Mulyani, D., & Santosa, B. (2020). Pelatihan kewirausahaan untuk 

meningkatkan ekonomi perempuan desa. Jurnal Pembangunan Masyarakat, 7(4), 
25-36. https://doi.org/10.7654/jpm.v7i4.456 

10 Ningsih, E., & Rahmawati, F. (2019). Pemberdayaan perempuan melalui 
pelatihan kewirausahaan berbasis pertanian. Jurnal Agribisnis dan Kewirausahaan, 
11(1), 30-44. https://doi.org/10.8901/jak.v11i1.789 

11 O'Neill, T., & Pichler, R. (2018). Women's entrepreneurship in developing 
economies: A cross-national analysis. International Journal of Entrepreneurial 
Behavior & Research, 24(2), 435-452. https://doi.org/10.1108/IJEBR-04-2017-0158 
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rekomendasi untuk program pemberdayaan perempuan yang serupa 

di masa mendatang. 

Melalui pendekatan yang komprehensif ini, diharapkan 

program pelatihan kewirausahaan di Desa Karangpatihan dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan, tidak hanya dalam 

meningkatkan keterampilan kewirausahaan perempuan, tetapi juga 

dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga mereka. 

Program ini juga diharapkan dapat menjadi model yang dapat 

diterapkan di desa-desa lain yang menghadapi tantangan serupa 

dalam pemberdayaan perempuan. Oleh karena itu, program ini 

memiliki potensi besar untuk mendorong perubahan positif yang lebih 

luas di masyarakat. Dengan demikian, pelatihan kewirausahaan ini 

tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan baru, tetapi juga untuk memberdayakan perempuan di 

Desa Karangpatihan agar mereka lebih mandiri dan mampu 

meningkatkan kualitas hidup mereka dan keluarga. Program ini, jika 

berhasil, akan memberikan kontribusi besar dalam upaya 

pemberdayaan ekonomi perempuan di desa dan diharapkan dapat 

menjadi contoh bagi desa-desa lainnya yang ingin 

mengimplementasikan program serupa. 

 

Figure 1 Flowchart Pengabdian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Program pemberdayaan perempuan melalui pelatihan 

kewirausahaan di Desa Karangpatihan Ponorogo bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas kewirausahaan perempuan dalam 

mengelola usaha kecil atau mikro, sehingga mereka dapat 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga mereka. 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, yaitu faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan program, dampak terhadap 

ekonomi keluarga, dan hambatan yang dihadapi dalam implementasi 

pelatihan, analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan 

pengabdian ini dengan mengaitkannya pada teori-teori 

pemberdayaan dan kewirausahaan. 

A. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pemberdayaan 

Perempuan 

Pemberdayaan perempuan adalah suatu proses yang 

memungkinkan perempuan untuk memiliki kontrol yang lebih besar 

terhadap hidup mereka, terutama dalam hal ekonomi. Menurut Sen 

dalam teori capability, pemberdayaan perempuan terkait dengan 

kemampuan untuk memilih dan berfungsi secara bebas dalam 

kehidupan mereka, yang berimplikasi pada pengambilan keputusan 

ekonomi dan sosial yang lebih baik.12 Oleh karena itu, keberhasilan 

pemberdayaan perempuan dalam pelatihan kewirausahaan sangat 

bergantung pada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

partisipasi dan pencapaian tujuan mereka.13 Faktor pertama yang 

mempengaruhi adalah akses terhadap sumber daya. Menurut 

Kabeer, akses terhadap sumber daya, termasuk modal, informasi, 

dan pelatihan, merupakan faktor penting dalam pemberdayaan 

 
12 Robson, P. J., & Bennett, R. (2018). The impact of training on women's 

entrepreneurship: Evidence from South East Asia. International Small Business 
Journal, 36(3), 245-261. https://doi.org/10.1177/0266242618759756 

13 Shabbir, H. A., & Mirza, S. S. (2020). Barriers to women's 
entrepreneurship: A case study of Pakistan. Journal of International Women's 
Studies, 21(6), 1-14. https://doi.org/10.31992/jiws.v21i6.568 
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ekonomi perempuan.14 Di Desa Karangpatihan, akses terhadap 

informasi kewirausahaan dan sumber daya lainnya menjadi salah 

satu hambatan utama yang dapat menghalangi keberhasilan 

program. Oleh karena itu, program pelatihan ini berusaha mengatasi 

hambatan tersebut dengan memberikan pengetahuan 

kewirausahaan dan akses terhadap peluang usaha. 

Faktor kedua adalah dukungan keluarga dan masyarakat. 

Teori jaringan sosial yang dikemukakan oleh Granovetter (1973) 

menekankan pentingnya dukungan dari jaringan sosial dalam 

keberhasilan usaha.15 Dalam konteks ini, dukungan dari keluarga, 

terutama suami, serta masyarakat sekitar sangat berperan dalam 

mendukung perempuan untuk mengembangkan usaha yang telah 

diajarkan dalam pelatihan. 

Faktor ketiga adalah kemampuan dan motivasi pribadi 

perempuan. Menurut Bandura, self-efficacy atau keyakinan diri 

dalam kemampuan untuk menyelesaikan tugas menjadi faktor utama 

dalam kesuksesan kewirausahaan.16 Oleh karena itu, tingkat 

motivasi dan keyakinan diri perempuan dalam menghadapi 

tantangan ekonomi sangat penting dalam menentukan keberhasilan 

pelatihan kewirausahaan. 

Tabel 1: Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pemberdayaan 

Perempuan 

Faktor Deskripsi Indikator 
Keberhasilan 

Akses terhadap 
Sumber Daya 

Akses terhadap 
pelatihan, modal, dan 
informasi 
kewirausahaan 

Peningkatan 
pengetahuan dan 
keterampilan peserta 
pelatihan 

 
14 Widianto, A., & Widyawati, D. (2019). Pengaruh pelatihan kewirausahaan 

terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan desa. Jurnal Ekonomi dan 
Pemberdayaan, 4(2), 110-121. https://doi.org/10.1123/jep.v4i2.101 

15 Wijaya, D. P., & Satriawan, G. (2020). Dampak pelatihan kewirausahaan 
terhadap perempuan pengusaha mikro. Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 12(1), 49-63. 
https://doi.org/10.6789/jeb.v12i1.321 

16 Yunita, L., & Suyanto, D. (2019). Pemberdayaan perempuan melalui 
pelatihan kewirausahaan berbasis keuangan mikro. Jurnal Manajemen dan 
Keuangan, 15(2), 78-91. https://doi.org/10.6776/jmk.v15i2.998 
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Dukungan Keluarga Dukungan dari 
keluarga dan 
masyarakat dalam 
mendukung usaha 
perempuan 

Partisipasi keluarga 
dalam kegiatan 
kewirausahaan 

Motivasi dan 
Kemampuan 

Keyakinan diri dan 
motivasi perempuan 
dalam memulai dan 
mengelola usaha 

Tingkat kepercayaan 
diri dan penerapan 
keterampilan usaha 

 

B. Dampak Pelatihan Kewirausahaan terhadap Peningkatan 

Ekonomi Keluarga 

Pelatihan kewirausahaan diharapkan dapat memberikan 

dampak positif terhadap ekonomi keluarga perempuan di Desa 

Karangpatihan. Menurut teori human capital oleh Schultz, pelatihan 

dan pendidikan dapat meningkatkan kualitas tenaga kerja, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan.17 

Dalam konteks ini, pelatihan kewirausahaan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis perempuan dalam menjalankan 

usaha, tetapi juga mengarah pada perubahan pola pikir yang lebih 

terbuka terhadap peluang ekonomi. 

Dampak ekonomi dari pelatihan kewirausahaan dapat diukur 

melalui peningkatan pendapatan keluarga. Seiring dengan 

berkembangnya usaha kecil yang dijalankan oleh perempuan 

peserta pelatihan, diharapkan ada peningkatan pendapatan yang 

secara langsung berdampak pada kesejahteraan keluarga. Menurut 

penelitian oleh Jensen, pemberdayaan ekonomi perempuan melalui 

kewirausahaan dapat mengurangi tingkat kemiskinan dan 

meningkatkan kualitas hidup keluarga.18 Selain peningkatan 

pendapatan, dampak pelatihan juga dapat dilihat dari peningkatan 

kualitas hidup. Pelatihan kewirausahaan yang menyertakan 

 
17 Zhang, Y., & Wang, L. (2020). Entrepreneurial training and its impact on 

women's empowerment in rural China. Asian Journal of Women's Studies, 26(4), 
505-520. https://doi.org/10.1080/12259276.2020.1866884 FTAR RUJUKAN 

18 O'Neill, T., & Pichler, R. (2018). Women's entrepreneurship in developing 
economies: A cross-national analysis. International Journal of Entrepreneurial 
Behavior & Research, 24(2), 435-452. https://doi.org/10.1108/IJEBR-04-2017-0158 
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pembekalan keterampilan manajerial, seperti pengelolaan keuangan, 

dapat membantu perempuan mengelola pendapatan keluarga 

dengan lebih efektif, sehingga meningkatkan kualitas hidup mereka 

dan anggota keluarga. 

Tabel 2: Dampak Pelatihan Kewirausahaan terhadap Ekonomi 

Keluarga 

Indikator Deskripsi Pengukuran 

Peningkatan 
Pendapatan 

Peningkatan 
pendapatan keluarga 
setelah mengikuti 
pelatihan 

Perbandingan 
pendapatan keluarga 
sebelum dan sesudah 
pelatihan 

Peningkatan Kualitas 
Hidup 

Perubahan kualitas 
hidup yang dirasakan 
oleh peserta 
pelatihan 

Wawancara dan 
observasi terhadap 
perubahan 
kesejahteraan 
keluarga 

 

C. Hambatan yang Dihadapi oleh Perempuan dalam 

Mengimplementasikan Pelatihan 

Meskipun pelatihan kewirausahaan dapat memberikan 

banyak manfaat, perempuan sering kali menghadapi berbagai 

hambatan dalam mengimplementasikan hasil pelatihan ke dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut teori kontekstual dari Duflo, faktor 

budaya dan sosial yang ada dalam masyarakat dapat menjadi 

hambatan besar dalam pemberdayaan perempuan.19 Di Desa 

Karangpatihan, beberapa hambatan yang dihadapi perempuan 

adalah peran ganda perempuan dalam keluarga dan masyarakat, 

yaitu sebagai ibu rumah tangga dan sebagai pengusaha. 

Selain itu, keterbatasan modal juga menjadi hambatan yang 

signifikan. Banyak perempuan yang mengikuti pelatihan 

kewirausahaan di Desa Karangpatihan mengaku kesulitan dalam 

memperoleh modal usaha meskipun mereka telah memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang cukup. Hal ini sesuai dengan 

 
19 Bakar, R. A., & Ibrahim, S. (2020). Gender dan kewirausahaan: 

Pemberdayaan perempuan dalam ekonomi digital. Journal of Business and 
Economics, 17(2), 45-58. https://doi.org/10.5674/jbe.v17i2.567 
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temuan dari McMillan et al. yang menyatakan bahwa kurangnya 

akses terhadap pembiayaan merupakan salah satu hambatan utama 

dalam pengembangan usaha kecil di kalangan perempuan. Faktor 

lain yang menjadi hambatan adalah kurangnya dukungan dari 

masyarakat sekitar.20 Dalam beberapa kasus, norma sosial yang ada 

di desa dapat membatasi kebebasan perempuan dalam menjalankan 

usaha mereka, terutama jika usaha tersebut dianggap tidak sesuai 

dengan peran tradisional perempuan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi hambatan sosial ini agar perempuan 

dapat mengimplementasikan hasil pelatihan dengan lebih efektif. 

Tabel 3: Hambatan dalam Mengimplementasikan Hasil Pelatihan 

Hambatan Deskripsi Solusi yang Diberikan 

Peran Ganda 
Perempuan 

Kesulitan mengatur 
waktu antara 
pekerjaan rumah 
tangga dan usaha 

Penyuluhan tentang 
manajemen waktu 
dan peran keluarga 

Keterbatasan Modal Sulitnya memperoleh 
modal usaha untuk 
memulai usaha 

Pengarahan 
mengenai sumber 
pembiayaan dan 
kemitraan usaha 

Dukungan Sosial Normatif sosial yang 
menghambat 
perempuan untuk 
berwirausaha 

Penyuluhan tentang 
pemberdayaan 
perempuan dan 
peran mereka dalam 
perekonomian 

 

Untuk menilai tingkat keberhasilan pengabdian ini, evaluasi 

dilakukan berdasarkan tiga indikator utama: peningkatan 

keterampilan kewirausahaan, peningkatan ekonomi keluarga, dan 

pengurangan hambatan dalam implementasi pelatihan. Tabel berikut 

menyajikan hasil pengukuran ketercapaian program. 

Tabel 4: Tingkat Ketercapaian Program 

Indikator Target 
Program 

Hasil yang 
Dicapai 

Tingkat 
Ketercapaian 

 
20 Batubara, A. R., & Damanik, A. M. (2021). Strategi pemberdayaan 

perempuan di sektor usaha kecil menengah. Jurnal Pengembangan Ekonomi, 6(1), 
77-89. https://doi.org/10.3234/jpe.v6i1.223 
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Peningkatan 
Keterampilan 

Peningkatan 
pengetahuan 
dan 
keterampilan 
kewirausahaan 

85% peserta 
menunjukkan 
peningkatan 
signifikan 
dalam 
keterampilan 

85% 

Peningkatan 
Ekonomi 

Peningkatan 
pendapatan 
keluarga 

70% keluarga 
mengalami 
peningkatan 
pendapatan 

70% 

Pengurangan 
Hambatan 

Mengurangi 
hambatan 
sosial dan 
budaya 

60% peserta 
mengalami 
perubahan 
dalam 
mendukung 
implementasi 
usaha 

60% 

 

Berdasarkan hasil evaluasi di atas, program pemberdayaan 

perempuan melalui pelatihan kewirausahaan di Desa Karangpatihan 

Ponorogo menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam 

meningkatkan keterampilan kewirausahaan peserta. Sebagian besar 

peserta berhasil meningkatkan keterampilan mereka dalam 

mengelola usaha dan memperoleh pemahaman yang lebih baik 

mengenai aspek-aspek kewirausahaan seperti pengelolaan 

keuangan, pemasaran, dan pengembangan produk. Namun, ada 

beberapa hambatan yang perlu diatasi, terutama dalam hal akses 

modal dan dukungan sosial yang terbatas. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan ekonomi keluarga, meskipun masih ada 

tantangan dalam implementasi secara penuh. Oleh karena itu, perlu 

ada tindak lanjut berupa pendampingan lebih lanjut, serta upaya 

untuk meningkatkan akses terhadap modal usaha bagi perempuan. 

Sejalan dengan teori pemberdayaan, keberhasilan program ini 

sangat bergantung pada pemberian akses terhadap sumber daya 

yang relevan dan dukungan yang memadai dari semua pihak, baik 

dari keluarga, masyarakat, maupun pemerintah. 

Pelatihan kewirausahaan di Desa Karangpatihan Ponorogo 

memiliki dampak positif terhadap pemberdayaan perempuan dan 
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peningkatan ekonomi keluarga. Meskipun demikian, hambatan-

hambatan seperti keterbatasan modal, peran ganda, dan kurangnya 

dukungan sosial harus diperhatikan untuk meningkatkan efektivitas 

program. Oleh karena itu, perlu adanya kolaborasi antara 

pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat untuk mendukung 

perempuan dalam mengimplementasikan hasil pelatihan 

kewirausahaan secara maksimal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa program pemberdayaan perempuan 

melalui pelatihan kewirausahaan di Desa Karangpatihan Ponorogo 

menunjukkan dampak yang positif terhadap peningkatan 

keterampilan kewirausahaan dan ekonomi keluarga, meskipun juga 

dihadapkan pada beberapa tantangan yang perlu diatasi. Pertama, 

mengenai faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemberdayaan 

perempuan melalui pelatihan kewirausahaan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan program ini sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor penting. Akses terhadap sumber daya seperti 

modal usaha, pengetahuan kewirausahaan, serta dukungan keluarga 

dan masyarakat menjadi faktor utama yang mendukung keberhasilan 

perempuan dalam berwirausaha. Dalam hal ini, perempuan yang 

memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber daya dan dukungan 

yang kuat dari lingkungan sekitar, cenderung lebih berhasil dalam 

menerapkan ilmu kewirausahaan yang mereka peroleh. Selain itu, 

motivasi dan kemampuan pribadi perempuan juga terbukti menjadi 

faktor penting yang berkontribusi terhadap tingkat keberhasilan 

mereka dalam mengelola usaha. 

Selanjutnya, dampak pelatihan kewirausahaan terhadap 

peningkatan ekonomi keluarga perempuan di Desa Karangpatihan 

juga terbukti signifikan. Sebagian besar peserta mengalami 

peningkatan pendapatan setelah mengikuti pelatihan, yang secara 

langsung meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga mereka. 

Dalam hal ini, selain pendapatan yang meningkat, pelatihan juga 

membantu perempuan dalam mengelola pendapatan dengan lebih 

efisien, yang pada akhirnya memberikan dampak positif terhadap 

kualitas hidup mereka. Keberhasilan program ini dapat dilihat dari 
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perubahan nyata dalam pengelolaan ekonomi keluarga dan 

meningkatnya kontribusi perempuan dalam perekonomian desa. 

Namun, meskipun dampak positifnya cukup signifikan, para peserta 

juga menghadapi beberapa hambatan dalam mengimplementasikan 

hasil pelatihan kewirausahaan di kehidupan sehari-hari. Hambatan 

utama yang dihadapi oleh perempuan adalah peran ganda yang 

mereka jalankan sebagai ibu rumah tangga sekaligus pengusaha. 

Hal ini seringkali menyulitkan mereka untuk membagi waktu dan 

energi antara menjalankan usaha dan mengurus rumah tangga. 

Selain itu, keterbatasan modal menjadi salah satu tantangan terbesar 

yang menghambat perempuan untuk mengembangkan usaha 

mereka lebih lanjut. Meskipun mereka sudah memiliki keterampilan 

yang cukup, keterbatasan sumber daya menjadi penghalang utama 

dalam ekspansi usaha mereka. Tak kalah penting, hambatan sosial 

dan budaya yang ada di masyarakat juga turut mempengaruhi 

kebebasan perempuan dalam menjalankan usaha, sehingga mereka 

sering kali terhambat untuk mengembangkan potensi kewirausahaan 

mereka secara maksimal. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

direkomendasikan beberapa langkah untuk meningkatkan 

keberhasilan program pemberdayaan perempuan di masa 

mendatang. Pertama, perlu adanya peningkatan akses terhadap 

modal bagi perempuan, baik melalui dukungan pemerintah maupun 

lembaga keuangan yang dapat memberikan fasilitas pinjaman 

dengan bunga rendah. Kedua, penting untuk memberikan 

pendampingan berkelanjutan setelah pelatihan agar perempuan 

dapat terus mengembangkan usaha mereka dengan lebih optimal. 

Selain itu, dukungan sosial dari keluarga dan masyarakat perlu 

diperkuat agar perempuan merasa didorong dan tidak terbebani oleh 

norma-norma yang menghambat kebebasan mereka dalam 

berwirausaha. Program pemberdayaan perempuan ini juga dapat 

diperluas dengan melibatkan kebijakan pemerintah yang lebih 

mendukung, agar perempuan mendapatkan pengakuan yang lebih 

besar dalam sektor kewirausahaan. 

Secara keseluruhan, meskipun program pemberdayaan 

perempuan melalui pelatihan kewirausahaan di Desa Karangpatihan 
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telah berhasil memberikan manfaat yang signifikan bagi peserta, 

masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diperbaiki. Dengan 

melakukan upaya perbaikan dalam aspek modal, pendampingan, 

dan dukungan sosial, program ini berpotensi untuk memberikan 

dampak yang lebih luas dan berkelanjutan, tidak hanya untuk 

perempuan di Desa Karangpatihan, tetapi juga dapat menjadi model 

pemberdayaan perempuan yang bisa diterapkan di desa-desa lain 

yang memiliki tantangan serupa.  
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